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BAB IV 

PEMBAHASAN DAN TEMUAN 

SISTEM KATEGORI VERBA DEVERBAL DALAM BAHASA OSING 

 

 Dalam penentuan verba bahasa Osing di sini didasarkan ciri-ciri 

morfologis dan atau/sintaksis yang dipadukan dengan pertimbangan arti dan 

fungsi. Secara arti, verba ialah suatu konstituen yang secara leksikal menyatakan 

perbuatan atau aksi (adUs m   

menyatakan proses (  mlayu  , 

atau menyatakan tindakan (aksi-proses) (nabrak  

  

keadaan (statis) ( rusak rijik  

Dilihat dari fungsinya, verba deverbal berfungsi sebagai predikat (P) kalimat 

(Sudaryanto, 1991:77). Namun, pengisi fungsi P bukanlah satu-satunya oleh 

verba. Adapun ciri-ciri morfologis verba haruslah mencakup seperangkat kategori 

morfologis yang secara bentuk-arti berbeda dari sistem jenis kata yang lain.  

Dalam hal ini verba dasar (D) dapat berubah menjadi verba jadian, secara 

morfologis memperlihatkan paradigma yang berstruktur tertentu. Maksudnya 

bahwa semua perubahan dari dasar yang sama secara morfologis termasuk dalam 

sistem jenis kata tertentu. Artinya bahwa kata-kata yang tersusun dalam suatu 

paradigma memperlihatkan hubungan bentuk-arti dan sekaligus juga 

memperlihatkan perbedaan atau kontras kategori tertentu. 

Menurut Uhlenbeck (1978), Edi Subroto (1985), dan  Karno Ekowardono 

(1988) bahwa verba dalam bahasa Jawa dibedakan atas verba tipe I selanjutnya 

ditulis verba tipe I dan verba tipe II selanjutnya ditulis verba tipe II. Verba tipe I 

merupakan verba yang ditandai oleh terdapatnya kategori pasif di-D (dituku 

-D (nuku  

sedangkan verba tipe II tidak demikian, yakni ditandai oleh terdapatnya kategori 

N-D taktransitif (ngilang 

di-D. Selain itu, verba tipe I secara potensial ditandai oleh terdapatnya kategori 

tunggal (monotransitif) atau dasar (D) yang transitif yang dapat dipakai sebagai
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bentuk perintah (imperatif) atau bentuk pernyataan (berita) biasa. Kategori verba 

deverbal dalam bahasa Osing dimungkinkan memiliki kemiripan dengan kategori 

verba dalam bahasa Jawa tersebut, baik secara morfologis maupun secara 

sintaktis. Hal ini sesuai dengan kajian Sutoko (1979) dan kajian Agus Sariono, 

dkk, (1998) yang dinyatakan bahwa bahasa Osing merupakan salah satu variasi 

bahasa Jawa, karena tingkat perbedaan antara keduanya tidak mencapai 80%, baik 

perbedaan fonologi, morfologi, morfofonemik, morfosintaksis, sintaksis, maupun 

perbedaan leksikalnya. 

 Berlandaskan ancangan strukturalisme model Eropa seperti yang 

digunakan Uhlenbeck (1978:128), Edi Subroto (1985:177) yang berpandangan 

bahwa kata sebagai kesatuan semantik dan sintagmatis menjadi pusat perhatian 

sehingga aspek semantik turut menentukan dalam analisis karena itu terdapat 

morfologi kata, termasuk morfologi verba. Dalam hal ini, setiap penyelidikan 

morfologi bertujuan menentukan kesepadanan yang ada dalam kosa kata sebuah 

bahasa, termasuk bahasa Osing. Kesepadanan tersebut terdapat antara bentuk dan 

makna atau antara valensi dan makna. Untuk mencapai kesepadanan tersebut 

perlu dilakukan untuk memisahkan gejala morfologis dari gejala yang benar-benar 

morfologis atau sintaksis dan untuk membedakan antara proses morfologis yang 

produktif dan yang nonproduktif. 

Kategori verba deverbal bahasa Osing sebagai salah satu variasai (dialek) 

bahasa Jawa yang jauh dari pusat budaya Jawa masih memiliki kesamaan. Verba  

sebagai suatu bentuk kata yang berupa bentuk dasar (D) dan jadian yang memiliki 

makna perbuatan (aksi), proses, tindakan (aksi-proses), dan keadaan (statis), 

secara morfologis memiliki struktur yang konsisten, baik yang tergolong verba 

tipe I  maupun yang tergolong verba tipe II. Secara sintaktis, verba deverbal 

tersebut dapat didahului kata sI  sI  juwUt 

sI   sI  tukau , dsb. Selain itu, seperti telah 

diuraikan dalam bab II sebelumnya bahwa semua kata yang timbul akibat proses 

pembentukan frase, klausa, dan kalimat bahasa Osing dapat dikategorikan verba, 

jika memiliki ciri-ciri sintaksis: (a) dapat menduduki jabatan predikat, (b) dapat 
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menyatakan perintah, (c) dapat didahului kata-kata penunjuk aspek dan modalitas 

(  , wIs   

Verba jadian yang dibentuk dari dasar verba (deverbal) dalam bahasa 

Osing tersebut di atas secara morfologis dibedakan atas dua macam, yakni: (a) 

verba yang memiliki pola transitif aktif  N-D yang selalu berpasangan dengan 

pola transitif pasif  di-D yang tergolong verba tipe I dan (b) verba yang memiliki 

dan yang tidak memiliki pola intransitif N-D, namun tidak berpasangan dengan 

di-D yang tergolong verba tipe II. Oleh karena itu, berikut ini akan dibahas secara 

berturut-turut tentang sistem kategori verba deverbal tipe I dan tipe II yang di 

dalamnya terdapat sistem paradigma inti dan kontras kategorialnya masing-

masing. 

 

4.1 Sistem Kategori Verba Deverbal Tipe I dan Kontras Kategorialnya 

4.1.1 Sistem Kategori Verba Deverbal Tipe I 

 Verba deverbal tipe I merupakan verba yang memiliki pola transitif aktif  

N-D yang berpasangan dengan transitif pasif di-D, seperti beberapa verba yang 

terdapat pada tabel (3) berikut.  

Tabel 3.   Daftar Verba Deverbal Tipe I Bahasa Osing 

No. D N-D di-D 

1. tabryak  nabryak  ditabryak  

2. juwUt    dijuwUt  

3. byabat  mbyabat  dibyabat  

4. ajak  ajak  diajak  

5. rumat  rumat  dirumat  

6. d    d   

7. Umbyah-umbyah  u  diumbyah  

8. gyawe  gyawe  digyawe  

9. kirIm    dikirIm  

10.       
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Verba-verba yang tergolong dalam verba tipe I atau verba transitif aktif 

dan transitif pasif yang terdapat dalam tabel 3 tersebut di muka dapat 

dikonstruksikan dalam-kalimat-kalimat berikut. 

Misalnya.  

1a) Tabrak lare ikau!  
    [tabryak lare ikau!] 
     
        P        O 
        Tind.   pasien    
 
1b). Lare ikau nabrak tembok.  
    [lare ikau nabry  
     
         S              P             O 
         Agen       tind.       pasien 
 
1c). Tembok ditabrak lare ikau. 
    
    
        S          P             O 
      Pasien     tind.       agen 

Verba tabrak [tabryak] 

makna tindakan (aksi-proses) dalam kalimat (1a) dapat dijadikan bentuk perintah 

(imperatif). Verba dasar tersebut dapat diberi afiks nasal {N-}) yang berupa 

alomorf  /n-/ menjadi verba jadian nabrak yang berstruktur N-D, 

secara sintaktis berfungsi sebagai predikat (P) kalimat transitif aktif yang 

bermakna tindakan (aksi-proses) yang ditandai adanya agen-pasien. Verba 

tersebut memiliki komponen makna (+ pelaku atau agen, + tindakan aktif, + 

sesuatu atau seseorang yang dikenai tindakan sebagai pasien), seperti yang terlihat 

pada contoh (1b) dalam kalimat Lare ikau nabrak tembok. Secara sintaktis, frase 

nomina lare ikau berfungsi sebagai subjek (S) yang berperan sebagai agen atau 

pelaku dan nomina temb k  yang 

berperan sebagai pasien. Verba jadian tersebut dapat dijadikan konstruksi 

morfologis yang kontras, yakni dengan menambah afiks {di-} sebelum bentuk 

dasar menjadi ditabryak s berfungsi sebagai P 

kalimat transitif pasif yang memiliki komponen makna (+ seseorang atau benda 
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sebagai penderita/pasien, + tindakan pasif, + seseorang  sebagai pelaku atau agen), 

seperti yang terlihat pada kalimat (1c), yakni Tembok ditabrak lare ikau. Nomina 

tembok dapat berfungsi sebagai subjek kalimat yang berperan sebagai pasien dan 

frase nomina lare ikau berfungsi sebagai objek kalimat yang berperan sebagai 

pelaku atau agen. Baik verba dasar tabryak maupun verba jadian nabryak dan 

ditabryak, ketiganya merupakan verba yang monotransitif, yakni verba yang 

memiliki dua argumen, yakni argumen pengisi fungsi S dan argumen pengisi 

fungsi O. Verba tersebut memiliki kesamaan struktur sintaksis dengan verba-

verba yang lain pada umumnya, yakni: verba byabat , mbyabat 

dibyabat  rumat , rumat 

   di   Umbyah-umbyah 

umbyah diumbyah gyawe gyawe 

digyawe kirIm irIm dikirIm ; 

dan  ,  di  yang tergolong 

monotransitif. Namun, secara morfologis memiliki bentuk alomorf yang berbeda 

dari afiks nasal {N-} yang sama karena bergantung dari huruf awal dari dasar 

verba yang dilekatinya. Alomorf-alomorf dari afiks nasal {N-} tersebut dapat 

berbentuk: /n/ (nabryak), / , ajak, umbyah, 

), /m/ (mbyabat), dan / -/ ( ). Berbeda dengan verba-verba 

tersebut, verba  ajak  

yang bitransitif direktif, yakni verba yang mampu menghadirkan tiga argumen, 

yakni argumen pengisi fungsi S, argumen pengisi fungsi O, dan argumen pengisi 

fungsi KET, seperti dalam kalimat berikut. 

Misalnya. 

2) Wong ikau  ngajak     anake ning sawah. 
                 ?          sawah] 
                
                    S             P             O           Ket. 
                  Agen      tind.        Pesien     lokatif 

3) Iyane njuwUt gulungan kumbolo lan pelengkung emas ning mejo. 
               [iyane  gulu an kumb l  lan p kU  mas nI  mej ]  
               
                  S           P                                  O                                       KET 
                 Agen     tind.                            Pasien                                  lokatif 
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 Verba ngajak  njuwut 

contoh (2-3) merupakan verba tindakan yang bitransitif karena verba-verba 

tersebut mampu menghadirkan tiga argumen wajib, yakni: argumen S yang 

berperan sebagai agen, argumen O yang berperan sebagai pasien-objektif, dan 

argumen KET yang berperan sebagai lokatif. Hal ini dapat dilihat dari komponen 

makna yang terkandung dalam kedua verba tersebut, yakni: (+ seseorang sebagai 

agen, + tindakan aktif, + sesuatu atau benda sebagai pasien, dan + frase 

keterangan sebagai lokatif). 

Berbeda dengan verba-verba tersebut di atas dalam bahasa Osing 

ditemukan verba deverbal  dan verba deverbal 

k] yang memiliki struktur N-D, namun tidak memiliki 

pasangan di-D, sehingga secara teori (Uhlenbeck, 1978) tidak dapat dimasukkan 

ke dalam kelompok verba tipe I, namun tidak bisa digolongkan ke dalam 

kelompok verba tipe II karena kedua verba tersebut secara sintaktis sebagai P 

yang bitransitif aktif  yang bermakna tindakan (aksi-proses) yang memiliki 

komponen makna (+ seseorang sebagai agen, + tindakan aktif, + sesuatu benda 

sebagai pasien-objektif, dan + keterangan sebagai lokatif). Oleh karena itu, verba 

tersebut mampu menghadirkan tiga argumen, yakni: argumen yang mengisi fungsi 

S, O, dan KET, seperti yang terlihat pada contoh kalimat (4a) dan (5a) berikut. 

Misalnya. 

4a) Amir nggolet iwak ning kali. 
     
     
        S         P         O     KET 
     Agen   tind.    Pasien  lokatif 

5a) Mak Tin ngasag                pari ning sawah. 
                        
      -sisa padi     
             S            P                    O         KET 
           Agen      tind.                 Pasien lokatif 

 Verba  sar 

verba gyolet [gyolEt]  dan verba  

dari dasar asag [asak]  sebagai verba jadian yang memiliki 

struktur transitif aktif N-D, namun tidak memiliki atau tidak ditemukan bentuk 
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kontras transitif pasif di-D, yakni digyolet [digyolEt] * dan diasag 

[diasak] . Artinya bahwa bentuk transitif pasif digyolet dan 

diasa  sebagai bentuk yang tidak berterima atau bentuk yang salah 

karena tidak terdapat dalam tuturan masyarakat Osing, seperti dalam contoh 

kalimat (4b) berikut. 

4b)* Iwak ning kali digolet Amir. 
                [iwyak nI  
               
                S       KET        P       O 
               Pasien  lok.      Tind.   agen   

(5b) *Pari ning sawah diasag mak Tin. 
                   
                  
                    S       KET        P         O 
                Pasien  lokatif     tind.     agen 
            

Verba nggolet dan verba ngasag - tersebut di 

atas sebagai salah satu verba yang menyimpang dari teori Uhlenbeck yang 

menekankan bahwa verba tipe I merupakan verba yang memiliki struktur N-D 

yang berpasangan dengan di-D, sehingga verba nggolet dan ngasag tersebut tidak 

termasuk dalam verba tipe I, namun secara sintaktis, kedua verba tersebut lebih 

cenderung termasuk dalam verba tipe I karena mengandung makna tindakan (aksi-

proses) yang memiliki ciri terdapatnya agen-pasien dan tidak dapat dikategorikan 

pada verba deverbal tipe II karena struktur N-D pada verba tersebut bukan 

struktur intransitif yang secara sintaktis tidak mengandung agen dan komplemen 

(S dan PEL.). Selain itu, verba nggolet dan ngasag dapat bernilai 

 yang berlangsung secara terus-menerus  ketika berkategori 

N-D-i, yakni nggoleti  - yasaki] -

, seperti halnya verba-verba dalam kategori tipe I yang lain yang tidak 

dimiliki oleh kategori verba yang berkategori N-D-i dalam verba tipe II, seperti 

pada contoh kalimat bitransitif (aktif-frekuentatif) pada contoh (4c dan 5c) dan 

(pasif-frekuentatif) pada contoh (4d dan 5d) berikut. 
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Misalnya. 

4c) Paman nggoleti      emak  nong pasar. 
           
   -cari   
    S         P                     O      KET 
Agen     tind.frek.          Pasien     lokatif   
 
5c) Mak tin ngasagi pari ning sawah. 
        
       -ngaisi sisa-  
             S                 P                 O               KET 
           Agen            tind. Frek.    Pasien        lokatif 

4d)  Emak digoleti     paman nong pasar 
        y  
       -  
          S        P            O            KET 
       Pasien  tind.frek. agen     lokatif  

5d) Pari ning sawah diasagi mak Tin. 
       
      -kaisi      B  
        Pasien lokatif tind. Pas.frek.  agen 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa verba deverbal tipe I (dalam 

tabel 3 dan tabel  8) dibedakan atas verba monotransitif dan verba bitransitif yang 

secara umum selalu terdapatnya struktur transitif aktif  N-D  yang berpasangan 

dengan struktur transitif pasif di-D, kecuali verba  dan 

verba  -  yang tidak memiliki kategori di-D.  

 

4.1.2 Sistem Paradigma Inti Kategori Verba Deverbal Tipe I  

 Secara bentuk, verba deverbal tipe I mempunyai kategori-kategori inti, 

yakni kategori morfologis yang di dalamnya terdapat pola-pola verba. Kategori-

kategori tersebut tersusun dalam sebuah paradigma inti, yang terdiri atas  delapan 

baris, yang dalam setiap baris terdiri atas  tiga kelompok, yakni: A, B, dan C, 

kecuali baris ke-8, seperti pada tabel (4) berikut. 
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Tabel 4. Paradigma Inti Verba Deverbal Tipe I secara Bentuk 

Baris ke- A B C 

1. N-D N-D-i N-D-  

2. ke-D - - 

3. di-D di-D-i di-D-  

4. sUn-D sUn-D-i sUn-D-  

5. sUn-D-e sUn-D-ane sUn-D-ne 

6. -D -D-i -D-  

7. D-  D-  D-  

8. D-D-an 

 

Contoh dasar verba  juwut [juwUt] paradigma 

inti pada tabel (4a) berikut. 

Tabel 4a. Contoh verba juwut [juwUt] pada Paradigma Inti Verba  

                 Deverbal Tipe I secara Bentuk 

Baris 

ke- 

A B C 

1.    

 

2.   - - 

3. dijuwUt  dijuwuti    

4. sUnjuwUt  sUnjuwuti  

 

5. sUnjuwute 

 

sUnjuwutane 

berkali-  

sUnjuwUtne  

6. uwU

 

 

 

 

 

7.       

8. juwut-juwutan  

 

Contoh lain yang berupa dasar verba tabrak [tabryak] 

dikonstruksikan pada paradigma inti pada tabel (4b) berikut. 
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Tabel 4b. Contoh verba tabrak [tabryak] pada Paradigma Inti Verba 

                  Deverbal Tipe I secara Bentuk 

Baris 
ke- 

A B C 

1. nabryak  nabryaki 

 

n 

 

2. k tabryak   - - 

3. ditabryak   ditabryaki 

 

ditabryaka  

 

4. sUntabryak  sUntabryaki 

 

sUntabryaka

 

5. sUntabryake 

 

sUntabryakane 

nya berkali-

 

sUntabryakne 

 

6. tabryak 

 

tabryaki 

 

tabryakak n 

 

7. tabryak n  tabryak  

 

tabryak   

8. tabryak-tabryakan  

 

Dari dua contoh verba dasar, yakni: juwUt tabryak 

keduanya masih bisa dimasukkan ke dalam formula paradigma inti Tipe I. 

Dalam paradigma inti, verba deverbal tipe I terdapat delapan  baris yang 

dikelompokkan ke dalam tiga kelompok, yakni kelompok A, B, dan C, kecuali 

baris ke-8. Dikatakan secara bentuk karena struktur dalam setiap baris, seperti 

struktur N-D, N-D-i, atau N-D-

memiliki dua argumen yang mengisi fungsi (S dan O), seperti pada contoh (7) dan 

bisa juga bitransitif, yakni yang memiliki tiga argumen yang mengisi fungsi ( S, 

O, dan KET), seperti pada contoh (6) berikut.  
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Misalnya. 

6)  Iyane njuwUt gulungan kumbolo lan pelengkung emas ning mejo. 
     [iyane  gulu an kumb l  lan p kU  mas nI  mej ]  
      
            S           P                                  O                                       KET 
         Agen     tind.                            Pasien                                  lokatif 

7) Lare ikau nabrak tembok.  
   [lare ikau nabry  
    
       S              P             O 
              Agen       tind.       pasien 

 Berdasarkan kenyataan yang ada pada formula paradigma inti dapat 

dikatakan bahwa tidak semua verba deverbal tipe I memiliki formula tersebut. 

Misalnya, verba  ngerumat [ rumat] me

ndeleng  [n  me nggawe [ gyawe]  membuat

atau akar kata atau lingga. Tanda min (-) berarti tidak terdapat. Elemen sebelum 

atau di muka D adalah prefiks, di belakang D adalah sufiks. Kategori pada kolom 

B dan C, baris ke-2 tersebut terdapat tanda min (-) atau kosong karena alasan 

semantik. Maksudnya bahwa baris ke-2 tersebut pada umumnya menyatakan 

makna yang tidak disengaja, tidak dikehendaki, tidak terduga yang berakibat tidak 

menyenangkan (adversatif, aksidental). 

 Berdasarkan uraian tersebut di atas dapat dikatakan bahwa secara bentuk, 

paradigma inti kategori verba tipe I terdapat delapan baris yang masing-masing 

dibagi ke dalam tiga kelompok, yakni kelompok A, B, dan C, kecuali baris ke-8, 

ke. Dikatakan secara bentuk karena struktur pada setiap baris dapat berbentuk 

monotransitif dan bitransitif. Berdasarkan kenyataan yang ada pada sistem 

paradigma inti kategori verba tipe I tidak semua verba deverbal tipe I memiliki 

formula tersebut karena kendala-kendala tertentu, termasuk kendala semantis. 

 

4.1.3 Kontras Kategorial Verba Deverbal Tipe I pada Kolom A, B, dan C 

 pada Setiap Baris 

4.1.3.1 Kontras Kategorial pada Kolom A dengan kolom B  

 Kontrans kategori pada kolom A dengan kolom B baris ke-1 dapat 

berulang pada baris ke- 3-8. Misalnya kontras kategorial antara kata njuwut 
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dengan intensitas yang berkali-kali), secara potensial akan terulang kembali pada 

baris-baris berikut. 

Baris 3 dijuwut [dijuwUt] dijuwuti [dijuwuti] -  

Baris 4 sunjuwut [sUnjuwUt] sunjuwuti [sUnjuwuti]   

                                                                                          berkali-  

Baris 5 sunjuwute [sUnjuwute] l sunjuwutane  

                                            [sUnjuwutane] -  

Baris 6   

                                                                           

Baris 7    

Baris 8 juwut [juwUt] juwut-juwutan  

 Berdasarkan contoh tersebut di atas dapat diketahui bahwa kategori pada 

kolom B yang ditandai oleh sufiks {-i}, {- -an} memiliki perbedaan 

makna dengan kolom A (tanpa sufiks {-i}), yakni bermakna tindakan yang 

dilakukan berkali-kali (frekuentatif). 

 

4.1.3.2 Kontras Kategorial pada Kolom A dengan Kolom C  

Kontras kategori pada kolom A dengan kolom C pada bais ke-1 dapat 

berulang pada baris ke 3-7. Misalnya kontras kategorial antara kata njuwut 

 njuwutaken Utak n] 

baris 3-7, seperti dalam contoh berikut. 

Baris 3 dijuwUt [dijuwUt]   

Baris 4 sunjuwut [sUnjuwUt] sunjuwutaken [s   

                                                                        

Baris 5 sunjuwute [sUnjuwute] sunjuwutne [sUnjuwUtne] 

                                                                               

Baris 6 riko juwut [  

                                                                                   

Baris 7 juwuten [ju    
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Berdasarkan contoh tersebut di muka dapat dikatakan bahwa kategori 

verba deverbal tipe I pada kolom C berbeda dengan kolom A, yakni adanya sufiks 

{- , {-ne}, dan {-  yang menunjukkan makna benefaktif (untuk orang lain), 

sementara pada kolom A tidak demikian. 

 

4.1.3.3 Kontras Kategorial pada Kolom B dengan Kolom C  

Kontras kategori pada kolom B dengan kolom C pada bais ke-1 dapat 

berulang pada baris ke- (3-7). Misalnya kontras kategorial antara kata njuwuti 

i] njuwutaken Utak n] 

baris 3-7, seperti dalam contoh berikut. 

Baris 3 dijuwUti [dijuwUti] dijuwutaken [dij   

                                                                   

Baris 4 sunjuwuti [sUnjuwUti] sunjuwutaken [s   

                                                                        

Baris 5 sunjuwutane [sUnjuwutane] sunjuwutne [sUnjuwUtne] 

                                                                               

Baris 6 riko juwuti [ i] i  

                                                                                     

Baris 7 juwutana [juwut ]   

Berdasarkan contoh tersebut di atas dapat dikatakan bahwa kategori verba 

deverbal tipe I pada kolom C berbeda dengan kolom B, yakni adanya sufiks {-

, {-ne}, dan {-  yang menunjukkan makna benefaktif (untuk orang lain), 

sementara pada kolom B menunjukkan makna frekuentatif yang dimarkahi oleh 

sifiks {-i}, {-ane}, dan {- n } 

 

4.1.4 Kontras Kategorial Verba Deverbal Tipe I antara Baris 1-8 secara 

         Vertikal 

 Kontras kategorial antara baris 1-8 secara vertikal, satu sama lain dapat 

diperikan sebagai berikut. 

1) Kontras kategori antara N- -D (2), di-D (3), sUn-D (4), sUn-D-e 
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(5), rik -D (6), D-en (7) ialah bahwa kategori N-D menyatakan tindakan, jika 

dilihat dari segi si pelaku (fokus pelaku = aktif) lawan tindakan dilihat dari segi 

si penderita (fokus penderita = pasif) pada kategori-kategori yang disebut 

kemudian. 

Misalnya. 

    nabryak  

                                                    ><  

                                                    ><  

                                                    >< sUntabrake [sUntabryake]  

                                                    ><  

                                                    ><   

                                                      >< tabrak-tabrakkan [tabryak- saling 

                                                      

 

2) Kontras kategori antara ke-D (2) dengan di-D (3) ialah terdapatnya makna 

keaksidentalan (hal yang tidak disengaja atau adversatif, tidak terduga, tidak  

dikehendaki, tak terelakkan), pada ke- -D. 

Misalnya. 

    kejuwu  dijuwut [dijuwUt]  

 

3) Kontras kategori antara sUn-D (4), sUn-D- -D (6). Kategori  

sUn-D dan sUn-D-e menyatakan pelaku adalah penutur orang pertama (O1) 

lawan pelaku sebagai pendengar atau orang kedua (O2) -D. 

Misalnya. 

    sUn juwut [sUn juwUt]   

 

4) Kontras kategori antara sUn-D-e (5) dengan sUn-D (4) ialah terdapatnya nilai 

propositif (niat O1 untuk melakukan suatu perbuatan) pada sUn-D-e lawan 

tidak bernilai propositif pada sUn-D. 

Misalnya. 

   sUn tabrake [sUntabryake] suntabrak [sUntabryak]  
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5) Kontras kategori antara D- -D (6) dengan ke-D, di-D, sUn-D,  

sUn-D-e ialah terdapatnya nilai imperatif (pasif, imperatif) pada D- -

- -D, di-D, dan sUn-

D-e. 

Misalnya. 

     kejuwu   

                                                   >< dijuwut [dijuwUt]  

                                                   >< sun juwut [sUn juwUt]  

                                                   >< sun juwute [sUn juwute]  

6) Kontras kategori antara D-D-an (8) dengan kategori N- -D, di-D, sUn-D, 

    sUn-D- -D, D- -D-an menyatakan resiprokal (aktif, 

resiprokal) sedangkan kategori-

demikian. 

    Misalnya. 

     juwut-juwutan [juwut-juwutan]  

                                                      ><   

                                                      ><  

                                                      ><  dijuwut   [dijuwUt]                                                                                     

                                                      ><  sun juwut [sUnjuwUt]    

                                                      >< sun juwute [sUnjuwute]                                         

                                                      ><   

                                                     ><   

                                                                                                                                                                                                                                

4.1.5 Kontras Masing-masing Kategori dalam Verba Deverbal Tipe I. 

 Kategori verba deverbal tipe I yang dikontraskan meliputi kategori N-D 

>< di-D; N-D-i >< N-D; N-D- -D; N-D-i >< N-D- -

kategori lain. Berikut uraian masing-masing kategori yang dikontraskan. 
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4.1.5.1 Kontras antara Kategori N-D dengan Kategori di-D 

 Kategori N-D dalam kategori verba deverbal tipe I termasuk aktif-transitif. 

Kategori ini selalu berpasangan dengan kategori di-D (pasif-transitif). Kategori N-

D dalam verba tipe I tersebut dapat berupa monotransitif dan bitransitif. Berikut 

contoh verba tipe I  berkategori N-D yang monotransitif (aktif dan pasif). 

Misalnya. 

8) wong ikau nabrak tembok. 
     
    
      S               P           O 
  Agen            tind.       pasien  
 
9) Tembok ditabryak wong ikau.  
     
    
    S             P           O 
  Pasien     tind.       agen 

Verba nabrak 8) merupakan verba deverbal tipe 

I yang berkategori N-D yang tergolong monotransitif aktif. Dikatakan transitif 

karena verba tersebut mengandung nilai tindakan (aksi-proses) yang di dalamnya 

terdapat dua argumen, yakni argumen yang mengisi fungsi subjek (S) sebagai 

agen atau pelaku dan argumen yang mengisi fungsi objek (O) sebagai pasien. 

Verba tersebut termasuk monotransitif karena hanya terdapat satu frasa nomina 

(FN) yang mengikutinya, yakni nomina k]

sehingga disebut sebagai verba yang monotransitif yang menyatakan pasientif. 

Dikatakan transitif karena objek (O) pada bentuk aktif dapat berubah menjadi 

subjek (S) dalam pemasifan. Adapun verba tipe I yang monotransitif tersebut juga 

dapat dilihat pada contoh-contoh berikut. 

Misalnya. 

 nabrak umah[nabryak umyah]  

 ngajak  adhike   

   ngerumat adon hang loro   

                                                                                           

 mbabat sawi [mbyabat sawi]  
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 ndeleng karnapal pal]  

  Kategori N-D dalam verba deverbal tipe I tersebut selalu  kontras dengan 

kategori di-D yang tergolong pasif-transitif seperi pada verba ditabrak [ditabryak] 

) yang mengandung nilai makna dikenai tindakan pada S 

sebagai pasien dan pelaku pada O. Hal ini terjadi pembalikan struktur bahwa O 

atau pasien pada transitif aktif menjadi S sebagai pasien pada transitif pasif, 

sementara S pada transitif aktif menjadi O pada transitif pasif. Selain berupa 

nomotransitif, kategori N-D pada verba deverbal tipe I juga dapat berupa 

bitransitif (aktif dan pasif) yang bermakna: pasien-benefaktif, pasien-lokatif, dan 

pasien-instrumental. 

 Verba monotransitif aktif pada contoh (10) bernilai pasientif, yakni 

menghadirkan satu frasa nomina (FN) yang mengikutinya, yakni O sebagai pasien 

(anake kang Dul . Keberadaan  KET sebagai lokatif (nang 

sawah  tidak wajib hadir. Verba monotransitif pada contoh (11) 

tergolong pasif, yakni berubahnya O sebagai pasien pada bentuk aktif menjadi S 

sebagai pasien pada bentuk pasif, seperti pada kalimat-kalimat berikut.  

Misalnya. 
10) wong ikau ngajak anake kang Dul nang sawah. 
     ka  dUl na  
       
           S               P              O                        KET 
       Agen         tind.        Pasien                    lokatif 
11) Anake kang Dul diajak wong ikau nang sawah. 
       
      
             S                    P          O             KET 
        Pasien               tind.      agen         lokatif 

 
 Verba bitransitif yang bernilai pasientif-benefaktif  maksudnya ialah 

adanya dua frasa  yang mengikutinya, yakni FN yang berperan sebagai pasien dan 

FV  sebagai lokatif, seperti pada contoh (12) dan yang pasientif-instrumental 

seperti pada contoh (13) berikut. 

Misalnya. 
12) Emak   ngajak         menyang nyang pasar adhik. 
                       aDI? ] 
         mengajak     pergi ke pasar             adik  
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        S        P                  KET                           O 
     Agen    tind.             Lokatif                      benefaktif 
13) Isun    ngantem         watu       Joni. 
     [esUn      watu       j ni] 
       menghantam  batu       Joni  
     
         S          P               PEL        O 
      Agen    tind.             Instr.     Pasien 

 Berdasarkan uraian tersebut di atas kategori N-D tergolong produktif 

karena terdapat secara bersistem. Hal ini juga terjadi pada beberapa bentuk dasar 

dari bahasa asing yang mengikuti sistem tersebut. 

Misalnya. 

 mbesuk mbok Rina k rina]   

 ngontrak umyah  

 ngontrol pabrik  

 ngecor dalan   

 Berdasarkan sistem yang ada, terdapatnya kategori N-D dalam verba 

deverbal tipe I yang berdasar kata-kata asing, dimungkinkan terdapatnya kategori-

kategori baris lain, kecuali kendala-kendala tertentu. 

Misalnya. 

ngontrak umah  

                

               

     

      

      

      

   kontrak- -   

                                                                                            

Contoh lain.  
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                Kontrol-kontrolan -   

                                                                                              

 

4.1.5.2 Kontras Kategori N-D-i dengan Kategori N-D 

 Dalam verba deverbal tipe I, kategori N-D-i dibentuk melalui N-D, 

sedangkan kategori N-D tersebut dibentuk dari dasar (D) atau lingga. Oleh karena 

itu, pola pembentukan kategori N-D-i tersebut ialah: D       N-D       N-D-i (juwUt 

        ). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa perbedaan 

atau kontras kategorial antara N-D-i dengan N-D disebabkan oleh hadirnya sufiks 

{-i}. 

Misalnya. 

  uti peces  

Kontrasnya adalah pada verba  

kategori berkali-kali (frekuentatif) yang dinyatakan oleh sufiks {-i}, sedangkan 

pada kategori   -

-kalian. Oleh 

karena itu, dapat dikatakan bahwa sufiks {-i} pada kategori N-D-i berhubungan 

dengan ciri ar -kali frekuentatif dan tindakan yang berkelanjutan 

atau terus-menerus, seperti dalam contoh-contoh berikut. 

Misalnya. 

   

mbyabat sawi mbyabati sawi  

nabryak pager nabryaki pagyer   

Kategori N-D- -kali dan/atau terus-menerus) yang 

kontras dengan kategori N-D menunjukkan hubungan yang bersistem. Dengan 

demikian kategori ini termasuk produktif, yang juga terdapat beberapa kategori D 

asing yang mengikuti sistem itu. 
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Misalnya. 

   

                              >< ngontroli pabrik  

 

                               >< ngontraki umah  

 ngecor umyah rumah                                

                                 ><  umyah]   

           Kontras kategori antara N-D-i dengan N-D dibedakan atas yang 

monotransitif dan yang bitransitif. Kategori yang monotransitif, yakni yang diikuti 

satu FN sebagai pasien. 

Misalnya. 

14) Bapak ngontroli pabrik kopi        >< Bapak ngontrol pabrik kopi. 
    [byapak i pabrik k pi]           [byapak  pabrik k pi] 

               
           S          P                O                        S            P              O                  
          agen  tind-frek.      Pasien              agen       tind.          Pasien        
 

 Adapun kontras kategori antara N-D-i dengan N-D yang bitransitif 

dibedakan atas: (a) bitransitif yang mengandung nilai pasientif-benefaktif, seperti 

pada contoh (15); (b) pasientif-lokatif seperti pada contoh (16) ; dan (c) yang 

pasientif-instrumental, seperti dalam contoh-contoh (17) berikut. 

Misalnya. 

15) Isun njuwuti klambi adhik  >< Isun njuwut          klambi          adhik 
           klambi           aDIk] 

              (untuk)  
  S            P           O    PEl          S            P           O                PEL 
Agen       tind.   pasien benef.    Agen     tind.       Pasien benefaktif 
 

16) Bapak ngontroli pabrik kopi nang ijen >< Bapak ngontrol pabrik kopi  
                                                                  nang ijen. 

[byapak i pabrik k pi na  ijEn]      [byapak  pabrik k pi na   
                                                                   ijEn] 

      
                                                                                                                         
       S          P                O           KET              S            P           O                    KET                                                   
   agen  tind-frek.      Pasien   lokatif            agen       tind.          Pasien         lokatif 
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17) Isun nyerawati  watu, poh ikau      ><  Isun nyerawat watu           poh ikau 
      [esUn rawati watu  ]            [esUn rawat watu           
    lempari (dg) batu  mangga itu   melempar (dg) batu   
    S            P           Oindir    Odir.                   S            P           Oindir.    Odir. 
    Agen   tind.frek.    Instr.     Pasien                agen    tind. aktif       Instr.     Pasien 

 

4.1.5.3 Kontras Kategori N-D-a dengan Kategori N-D 

 Kategori N-D- tipe I dibentuk dari kategori N-

D, sedangkan kategori N-D dibentuk dari dasar atau lingga (D). Oleh karena itu, 

pola pembentukan kategori N-D- -D        N-D-  

Misalnya.  

D (juwUt -D (  -D- (   

                                                                                                                            

Untuk mengetahui nilai atau makna kategori N-D- 

dikontraskan dengan kategori N-D. 

Misalnya. 

18)   
           P         O 
       Tind.   Pasien   
                                                             
 njuwutaken klambi   

   P             Oindir.    Odir. 

        tind.      Pasien   benefaktif                                                                                                        

Verba n 

verba yang bitransitif bernilai (pasientif-benefaktif) karena verba tersebut diikuti 

dua FN, yakni: klambi  

penerima (benrfaktif). Oleh karena itu, verba  

berkategori N-D-ak n termasuk  verba bitransitif yang pasientif-benefaktif. Verba 

bitransitif yang bernilai pasientif-benefaktif tersebut biasanya dibentuk dari 

kategori verba N-D yang monotransitif atau yang bitransitif. 

Perbedaan kategori N-D yang monotransitif dengan kategori N-D-

ialah terdapatnya nilai benefaktif (berbuat untuk kepentingan orang lain) pada N-

D- -D.  
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Misalnya. 

 pecis    

                                                      

mbyabat sawi  (2)  

                                                                 

  

                                                           

  

                                                 

  

                                                                                   

 Selain itu, kategori N-D-

menyatakan benefaktif dari kategori N-D yang monotransitif pasientif. 

Misalnya. 

19) Emak njuwut klambi isun emak njuwutaken klambi  

                                                               isun  

20) Adhik ngirim suratku adhik ngirimaken surat isun  

                                                                         

21) Amir nggowo bukuku amir nggowokaken buku  

                                                             isun  

Berdasarkan uraian tersebut di atas diketahui bahwa FN yang mengikuti 

N-D monotransitif berperan sebagai pasien, sedangkan FN yang mengikuti N-D-

karena itu, dapat dikatakan bahwa kontras antara kategori N-D dengan N-D-

-D-

-D. 

 

4.1.5.4 Kontras Kategori N-D-i dengan Kategori N-D-  

 Kategori N-D-i dibentuk dari kategori N-D. Begitu juga dengan kategori 

N-D- -D. Oleh karena itu, kontras antara N-D-i 

dan N-D- -D. Pola kontrasnya ialah: N-

D-i >< N-D >< N-D-  
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Misalnya. 

njuwuti jyambu >< njuwut jyambu >< njuwutaken jyambu (1) adhik (2). 

Kontras antara njuwuti dengan njuwut rkali-

njuwuti njuwut. Kontras antara njuwutaken dengan njuwut 

njuwutaken 

pada njuwut. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa perbedaan kategorial antara 

njuwuti dengan njuwutaken -

. 

 

4.1.6 Kategori-Kategori Lain dalam Verba Deverbal Tipe I 

 Selain kategori-kategori inti seperti yang terdapat dalam tabel paradigma 

inti, verba tipe I juga mempunyai kategori-kategori lain, yaitu kategori tunggal 

atau D (monomorfemis), kategori ulang D-D atau (D-)yang berwujut kata tunggal, 

kategori D-an, dan D-um. 

 

4.1.6.1  Kategori D monomorfemis 

 Kategori D di sini ialah kategori tunggal (monomorfemis) yang dibedakan 

atas D yang transitif atau semitransitif sebagai D1dan yang tak transitif sebagai 

D2. Berikut penjelasannya. 

Contoh D1. 

kirim[kirIm]  ><   

                                                      ><   dikirim [dikirIm]  

gyawe [gyawe]   

                                                         ><  digawe [digyawe]  

juwut [juwUt]   

                                                         >< dijuwut [dijuwUt]   

Contoh D2. 

(Anak-anake)  gelut  nggelut [   

                                                                >< digelut   

(Treke) gandheng  ]  

                                      digandheng   
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            pindhah [pinDah] >< mindhah [minDah]  

                                                            >< dipindah [dipinDah] 

  ><   

                                       >< dipedhot [di   

Kategori kata dalam kelompok D2 serupa dengan verba yang berciri semantik 

keadaan (statis) dan proses dalam pendapat Chafe (1970). Kategori D1 dan D2 

tersebut tergolong tidak produktif.  

 Kontras kategori D monomorfemis dengan N-D ialah terdapatnya nilai 

kesengajaan dan dengan maksud serta sasaran yang jelas pada kategori N-D. 

Misalnya. 

kirim[kirIm]   

                                                       

gyawe [gyawe] ngyawe umyahe  

                                                                

juwut klambi [juwUt klambi]   

                                                                     

 nggelut  

  

                                                                

pindhah [pinDah]  

                                                           

  tali]  

 

4.1.6.2  Kategori D-D atau (D-) 

Adapun kategori D-D atau (D) yang monotransitif di sini ialah kategori 

duplikasi yang memiliki makna dasar yang dibentuk dari duplikasi leksikal, 

namun tidak berpasangan dengan kata tunggal (monomorfemis). 

Misalnya. 

umbyah-umbyah umbyah) yang berlangsung cukup  
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                      lama dan tidak tentu hasilnya ><  

celuk-celuk -  yang berlangsung cukup lama 

                            yang tidak tentu maksudnya ><   

usung-usung -  yang berlangsung cukup lama 

       yang tidak tentu maksud dan hasilnya ><   

uruk-uruk -  

                             yang tidak tentu hasilnya ><   

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kategori D-D atau (D-) tersebut 

kategori N-D.  Kategori D-D atau (D-) tersebut tergolong tidak produktif. Hal ini 

dapat dilihat pada contoh berikut. 

Misalnya. 

umbyah-umbyah nong kali -  

celuk-celuk emake -  

usung-usung lemah -  

uruk-uruk dyalan -  

 Dikatakan tidak produktif karena terbatas pada nomina tertentu yang dapat 

mengikuti kategori D-D atau (D-) tersebut dan tidak dapat berdistribusi dengan 

kata-kata bahasa asing. 

                 

4.1.6.3 Kategori D-an 

 Kategori D-an di sini madsudnya ialah bentuk dasar yang memperoleh 

sufiks {-an}, namun bentuk dasarnya berupa bentuk duplikasi sehingga berbentuk 

(D-D)-

untuk bermain-main atau untuk berenak-enak (tanpa tujuan yang jelas). Kategori 

ini hanya terdapat secara insidental sehingga tergolong tak produktif. 

Misalnya. 

gelut- -  -  

                                            ><   

                                             >< digyelut  
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tuku-tukuan [tukau-tukauan] -  

                                         >< nuku [nukau]   

                                 disamping terdapat kata ><  ditukau  

 

4.1.6.4 Kategori D- (-um-) atau D- (- -) 

 Kategori D-(-um-) dibentuk dari D dengan sisipan afiks{-um-}. Dalam 

pemakaiannya dapat bervariasi dengan D-(- m-).  

Misalnya. 

gumuyu [gumuyu]  ><   

  

 ><   

                                                                                       

 

 Kontras antara kategori D-(-um-) atau D-(- -) dengan kategori N-D ialah 

-

keadaan tertentu pada kategori D-(-um-) atau D-(- -). 

 

4.2  Sistem Kategori Verba Deverbal Tipe II dan Kontras Kategorialnya 

 Verba deverbal tipe II merupakan Verba yang dibentuk dari dasar verba 

yang memiliki atau tidak memiliki struktur intransitif N-D dan tidak memiliki 

struktur pasif di-D. Berikut contoh-contoh verba tersebut, yang terlihat pada tabel 

(5) berikut.  
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Tabel 5.   Daftar Beberapa Verba Deverbal Tipe II Bahasa Osing 

No. D N-D di-D 
1.     - 
2. kacir    - 
3. kumpUl   - 
4.     - 
5. caglak    - 
6. pati  mati  - 
7. playu  mblayu  - 
8. dyandan  - - 
9. adUs  - - 
10. w di  - - 
11. turu  - - 
12.    

 
- 

13. rijik  - - 
14.   - - 
 

 Verba-verba dalam tabel di atas dapat dikategorikan sebagai verba tipe II, 

yakni verba yang memiliki atau tidak memiliki struktur intransitif N-D dan tidak 

terdapat pasangan struktur di-D. Secara sintaktis, verba-verba tersebut dapat 

dikonstruksikan dalam kalimat-kalimat berikut. 

Misalnya.   

22a) Adhik njerit. 
     
     
        S        P 
     Agen    perbuatan 

Verba  22a) merupakan verba yang 

memiliki struktur N-D yang dibentuk dari dasar (D) 

tersebut secara sintaktis berfungsi sebagai P kalimat intransitif aktif yang 

bermakna perbuatan (aksi) yang memiliki komponen makna (+ seseorang sebagai 

agen, dan + perbuatan). Dikatakan intransitif aktif karena verba tersebut mampu 

menghadirkan satu argumen yang mendahuluinya yang berfungsi sebagai S 

kalimat yang berperan sebagai agen atau pelaku perbuatan. Verba tersebut tidak 

terdapat pasangan dengan struktur pasif di-D. Artinya bahwa struktur pasif di-D 

tidak ditemukan dalam tuturan sehari-hari sehingga bentuk verba dijerit [d  
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yang terdapat pada contoh kalimat (22b) berikut.  

22b)*dijerit   adhik    
        
           
           P       PEL 
      Tind.    Pasien 

Verba-verba lain yang tergolong verba deverbal tipe II yang memiliki 

struktur N-D, yang secara sintaktis tergolong intransitif yang mengandung satu 

argumen, di antaranya adalah verba   

mati mblyayu  Berbeda dengan 

verba-verba tersebut, verba nyaglak  secara sintaktis, 

verba tersebut memiliki konstruksi yang berbeda, yakni mampu menghadirkan 

dua argumen, seperti yang terlihat pada kalimat berikut. 

23a) Anake     nyaglak           omonge emak-byapake     ning mburi lawang. 
      [ana?e               -byapake         
     -  
          S              P                   PEL                                KET 
         Agen      tind.                Pasien                             lokatif 

Verba nyaglak pada contoh (23a) tersebut merupakan verba intransitif 

yang tergolong semitransitif, yakni verba memiliki komponen makna (+ seseorang 

sebagai agen, + tindakan aktif, + sesuatu sebagai komplemen) yang mampu 

menghadirkan dua argumen, yakni argumen pengisi fungsi S sebagai agen (anake) 

dan argumen pengisi fungsi PEL sebagai komplemen (omonge emak-bapake). 

Sementara frase keterangan ning mburi lawang tidak berperan karena tidak wajib 

adanya. Dikatakan semitransitif karena keberadaan argumen pengisi fungsi PEL 

sebagai argumen wajib selayaknya argumen pengisi fungsi O, namun tidak dapat 

dijadikan bentuk pasif, seperti pada contoh kalimat berikut sebagai kalimat yang 

tidak berterima atau kalimat yang salah. 

23b) *Omonge    emak-bapake     dicaglak    anake     ning mburi lawang. 
               ma?-byapake  dicaglak     anake       
         -bapaknya d     
                     S                             P            PEL           KET 
                    Pasien                    tind.        Agen        lokatif    
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 Adapun verba deverbal yang tergolong verba tipe II yang tidak memiliki 

konstruksi N-D, di antaranya adalah verba dandan [dyandan] wedi 

  rijik an   

Verba-verba tersebut berfungsi sebagai P dalam kalimat intransitif, secara 

semantis leksikal memiliki komponen makna (+ seseorang atau benda sebagai 

agen atau pengalam atau pengrasa dan + perbuatan atau keadaan) yang mampu 

menghadirkan satu argumen, seperti yang terlihat pada contoh kalimat berikut. 

24) Isun dandan. 
      [esUn dyandan] 
       
          S          P 
          Agen   perbuatan reflektif 
 
Selain verba-verba tersebut terdapat verba yang tidak memiliki konstruksi N-D, 

yang  menghadirkan satu argumen, yakni verba adus [adUs] 

turu [turu] 

fungsi S yang berperan sebagai agen, seperti dalam contoh kalimat (25-26) 

berikut. 

25) Mak Onah adus ning sumber. 
     
     
           S          P         KET 
      Agen  perbuatan  lokatif 
26) Bapak turu ning amben. 
    ] 
    
      S          P        KET 
      Agen  tind.      Lokatif 

 Berdasarkan uraian tersebut di atas dapat dikatakan bahwa verba deverbal 

tipe II dapat memiliki struktur N-D dan ada yang tidak memiliki struktur N-D 

yang selalu tidak berpasangan dengan struktur di-D. Verba-verba tersebut, secara 

sintaktis tergolong verba yang intransitif yang mampu menghadirkan satu 

argumen, yakni argumen yang mengisi fungsi S sebagai agen atau pengalam atau 

pengrasa dan verba semitransitif yang mampu menghadirkan dua argumen, yakni: 

argumen yang mengisi fungsi S sebagai agen, pengalam atau pengrasa dan 

argumen yang mengisi fungsi PEL sebagai komplemen. 
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 Seperti telah dikatakan di muka secara struktural, kategori verba deverbal 

tipe II (dalam tabel 5 dan tabel 9) ditandai tidak terdapatnya kategori di-D (pasif-

transitif), walaupun terkadang terdapat kategori N-D (intransitif aktif). Misalnya 

dalam verba dasar (D) jyerit -D (intransitif) njyerit 

ri 

di-D (pasif) dijyerit rena itu, dalam verba deverbal tipe II 

diramalkan tidak terdapat kategori  N-D (transitif aktif), ke-D, sUn-D, dan rik -D. 

Berikut uraian Sistem paradigma inti kategori Verba deverbal tipe II dan kontras 

kategorialnya. 

 

4.2.1 Sistem Paradigma Inti Kategori Verba Deverbal Tipe II 

Verba deverbal tipe II mempunyai kategori-kategori inti, seperti halnya 

verba deverbal tipe I, yakni kategori morfologis yang diramalkan terdapat pola-

pola verba. Kategori-kategori tersebut tersusun dalam sebuah paradigma inti, yang 

terdiri atas sembilan baris yang masing-masing baris terdiri atas kolom A, B, dan 

C, kecuali baris ke-9, seperti pada tabel 6 berikut. 

Tabel 6. Sistem Paradigma Inti Verba Deverbal Tipe II  

Baris ke- A B C 

1 D N-D N-D-i N-D-  

2   -D-an - 

3   di-D-i di-D-  

4   sUn-D-i sUn-D-  

5   sUn-D-ane sUn-D-ne 

6   -D-i -D-  

7   D-  D-n  

8   D-i D-  

9 D-D-an 

 

Contoh dasar verba tebluk [ U?]  pada tabel (6a) berikut. 
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Tabel 6a. Contoh Dasar Verba  tebluk [ U?]  pada Paradigma Inti Verba 

                Deverbal Tipe II  

Baris ke- A B C 

1 ?  ki k  

2    

 

- 

3       

4   blUki 

  

5     

6     

7     

8     

9 - an 

 

 Berdasarkan realita paradigma inti verba deverbal tipe I dan verba tipe II 

dan uraian kontras kategorial verba tipe I dapat diketahui bahwa antara struktur 

verba tipe I dan tipe II terdapat perbedaan. Dalam verba tipe II, sebagian verba 

terdapat kategori N-D (intransitif) dan sebagian tidak terdapat kategori N-D 

(intransitif), serta  tidak terdapat kategori di-D. Oleh karena itu, dalam verba 

deverbal tipe II  tidak selalu terdapat urutan yang kontinyu antara D, N-D, N-D-i, 

dan N-D- selalu terdapat kontras kategorial antara N-D >< N-

D-i, dan N-D- tipe II. 

 Kontras kategorial antara N-D-i dan N-D-

kategori D (kata tunggal atau dasar) atau N-D (tak transitif) yang menjadi 

pasangannya di dalam paradigma. Dengan demikian dapat diprediksi bahwa 

secara struktural identitas kategori N-D-i, N-D- -D-i 

>< N-D- tipe II akan berbeda dengan verba tipe I. Kategori N-D-

i pada verba tipe -D-

 benefaktif, namun dalam Verba tipe II bernilai 

, kategori verba N-D-  pada kategori verba tipe II bernilai kausatif. 
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Misalnya. 

nebluki [n bluki]  neblukaken [n bluka    

pada kalimat-kalimat berikut. 

27) Isun nebluki         poh        amir. 
                   amIr] 
        mangga   
       S          P             Oindir.  Odir. 
      Agen    tind.       Instr.       Pasien 
 
27a) Isun nebluki        amir     ambik    poh        
            amIr    ambI?    ] 
        Amir    dengan mangga  
       S          P             Odir.            Oindir. 
      Agen    tind.       Pasien           Instr. 
 
27b) Isun nebluki         poh        nang     amir. 
                              amIr] 
           mangga    pada/ke   
           S          P             O             KET 
         Agen    tind.       Instr.         Lokatif 
 
27c) Amir   sUntebluki    -               ambik    poh        
      [amIr    sUnt bluki     -              ambI?    ] 
      Amir  saya jatuhi                    dengan mangga  
       S          P                 Odir indir. 
      pasien   tind.pass.    agen                 Instr. 
 
 
28) Kang Azis neblukaken        emake 
               make] 
     Kang azis menjatuhkan      
       
            S               P                  O 
         Agen      tind.               Pasien 

 Verba  pada contoh (27) tergolong verba bitransitif 

atau verba yang memiliki dua FN yang mengikutinya, yakni nomina poh 

yang berfungsi sebagai Oindir. 

nomina amir Amir dir. /lokatif

Maksud kalimat pada contoh (27) tersebut akan lebih jelas ketika disubstitusi 

seperti dalam contoh kalimat (27a dan 27 b) yang dapat dipasifkan seperti pada 

contoh kalimat (27c). Verba neblukaken 
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pada contoh (28) sebagai verba yang monotransitif kausatif, yakni yang memiliki 

satu FN yang mengikutinya, yakni nomina emake ang berfungsi sebagai 

 

 Verba nebluki neblukaken 

dapat berpasangan dengan N-D (nebluk  pada 

nebluki, atau D (t tidak sengaja jatuh  pada neblukaken. Dengan demikian, 

nilai kategorial yang terdapat pada nebluki dan neblukaken dapat diketahui dengan 

mengontraskan dengan N-D atau D. 

Misalnya. 

nebluki poh (1) amir (2)  amir...  >< tebluk engaja 

                                                                                                   

                                                                        >< nebluk  

neblukaken emake jatuh  

                                                                 >< tebluk   

                                                                      >< nebluk                                                                      

Berdasarkan contoh uraian tersebut di atas menunjukkan bahwa verba 

nebluki berkontras dengan (N-D) nebluk, sedangkan verba 

neblukaken cenderung berkontrans dengan dasar (D) tebluk. Oleh karena itu, 

morfen afiks nasal {N} dan {-i} pada nebluki merupakan afiks gabung atau 

simulfiks, sedangkan afiks {N-} dan {- neblukaken merupakan 

konfiks, artinya dua afiks yang dianggap satu afiks, yakni {N-

afiks tersebut secara bersamaan bergabung dengan dasar tebluk. 

 Kontras kategorial antarkategori dalam setiap baris secara vertikal (1-9) 

satu sama lain pada dasarnya serupa dengan verba tipe I. Oleh karena itu, dalam 

kontras kategorial tersebut terdapat pula kategori N-D-i dan N-D-

ke-1 yang dapat mengimplikasikan terdapatnya kategori-kategori lain dalam baris 

ke- (2-9), kecuali pada baris ke-2 karena kendala-kendala tertentu secara 

semantik. 

Misalnya, verba nebluki poh (1) amir (2) terdapat pasangan neblukaken emak (1). 

Hal ini juga terjadi pada baris-baris yang lain, seperti pada contoh-contoh berikut. 

Baris 2: Azis (2)  keteblukan poh (1)  



perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

commit to user 

 
 

125 
 

 
 

Baris 3: Azis (2) ditebluki poh (1)      

Baris 4: Azis (2) suntebluki poh  

Baris 5: Azis (2) sunteblukane poh  

Baris 6: Azis (2) riko tebluki poh ,  

Baris 7: Azis (2) teblukono (1)  

Baris 8: Azis (2) tebluki poh  

Baris 9: Azis lan Ali padho tebluk-teblukan poh  

              saling menjatuhi mangga  

 Kontras kategori secara vertikal (baris 3-8) menunjukkan bahwa afiks {-i} 

pada verba deverbal tipe II berbeda dengan afiks {-i} pada verba tipe I, yakni 

tipe II, 

sedangkan pada verba tipe -

kolom C dalam verba tipe II juga berbeda dengan verba tipe I, yakni bernilai 

tipe I, sedangkan pada verba tipe 

yakni menjadikan atau menyebabkan D. Oleh karena itu, secara umum hanya 

kategori tertentu yang dapat dikontraskan secara horisontal, seperti pada uraian 

berikut.  

 

4.2.2 Kontras Kategori Verba Deverbal Tipe II 

 Kategori verba deverbal tipe II yang dapat dikontraskan secara horisontal 

meliputi: kontras kategori antara N-D-i dengan N-D- -D-i dengan 

N-D atau D; kategori N-D- -D; dan kategori D-D-an dengan 

D. Berikut uraiannya. 

 

4.2.2.1 Kontras Kategori N-D-i dengan Kategori N-D 

 Kategori N-D-i dalam verba tipe II termasuk monotransitif, yakni verba 

yang hanya memiliki satu FN yang mengikutinya yang secara sintaktis berfungsi 

Verba kategori N-D-i tersebut tidak bernilai 

, seperti pada contoh (29-32) berikut.  

Misalnya. 

29) Isun njeriti        bakol bakso.  
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          bakol bakso]   
        penjual  
       S        P              O 
       Agen  tind.  Pasien 

30) Bapak ndandani umah.  
     [byapak ndyandani umyah] 
      
        S               P            O 
      Agen          tind.        pasien 

31) Emak ngedusi adhik. 
     dusi aDI?] 
     
      S           P             O 
     Agen     tind.        pasien  

32) Jambu ikau nebluki isun 
      
     
           S              P            O 
             Agen    tind.       pasien 
    Verba njeriti dibentuk dari verba njerit. Verba njerit  tersebut dibentuk 

dari verba dasar (D) jerit sehingga struktur pembentukan verba njeriti tersebut 

ialah (D       N-D       N-D-i). Verba njeriti menjeriti dengan suara tinggi tersebut 

berpasangan dengan verba njerit - . Kontras antara 

verba njeriti 

inte njerit 

tiba-

dengan sengaja (intensi) pada verba njeriti 

atau spontan atau tiba-tiba pada verba njerit. Verba njeriti tersebut 

merupakan verba monotransitif yang pasientif seperti halnya verba-verba: 

ndyandani (30 dusi (31), yang juga tergolong verba monotransitif-aktif-

kesengajaan . Namun , secara struktur kedua verba, yakni 

verba ndyandani (30) dan dusi (31),memiliki struktur pembentukan yang 

berpola: D         N-D-i, sehingga afiks {N-i} sebagai konfiks. Hal ini dapat dilihat 

pada contoh berikut. 

Misalnya. 

(30a) Isun dandan ning kamar[esUn dyandan   
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                                                 >< Isun ndandani klambi adhik  

                                                    

                                             >< Isun ndandan klambi adhik * 

                                                >< Isun dandani klambi adhik  

                                                    

(31a) Emak adus ning kali >< Emak ngedusi adhik  

                                                 

                                          ><  *Emak ngedus adhik  

                                                 

                                          >< *Emak edusi adhik  

Berbeda dengan verba-verba dalam contoh (29-30) tersebut, verba nebluki 

 dengan tiba-tiba atau tidak sengaja atau 

adversatif (32) dibentuk dari verba dasar (D) tebluk yang juga 

-

dalam kalimat (33) berikut. 

Misalnya. 

33) Pecis isun   tebluk    nong dalan 
     [peces    ]  
   aya   jatuh      
      S               P            KET 
   Pasien        keadaan  lokatif   

 Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa kategori verba N-D-i 

secara struktur ada yang dibentuk dari struktur dasar (D) dan ada yang dibentuk 

dari struktur N-D. Kategori verba N-D-i tersebut tergolong monotransitif-aktif 

- -inadversatif 

 

 

4.2.2.2 Kontras Kategori N-D-  dengan Kategori N-D 

 Kategori verba N-D-

pembentukannya ialah: D      N-D- -

kategori verba N-D-

afiks nasal {N-} dan afiks {- }, keduanya dianggap satu afiks yang secara 
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bersamaan bergabung dengan bentuk dasar, seperti dalam contoh (35) dan bukan 

berasal dari kategori N-D, seperti dalam contoh (34) berikut. 

Misalnya. 

34) Piringisun tebl -       

      Ali neblukaken piringisun -tiba 

                                                                           

     Isun nebluk nong kasur [e sengaja 

                                                                                  

35) Isun mage turu  

            >< Isun nurokaken adhik   

36) Wong-wong pada kumpul nong pak RT ng-  

             >< Isun ngumpulaken pecis  

 Verba neblukaken pada contoh (34) tidak dibentuk dari verba dasar (D) 

nebluk nebluk tersebut 

 

neblukaken bernilai . Hal ini 

berbeda dengan kategori verba N-D- nurokaken  dan verba ngumpulaken 

pada contoh (35-36) yang juga bernilai 

 

 Selin itu, dalam kategori verba N-D- bitransitif terdapat nilai 

-lokatif, seperti pada contoh (37) berikut. 

37) Anang turu nong korsi  

            >< Emak nurokaken adhik nong kamar  

 Kategori N-D- arena terdapat 

secara bersistem, yakni: 

Isun neblukaken gelas  

Gelas diteblukaken ali  

 

Poh sun teblukaken nong dalan  

Poh ikau riko teblukaken byaen  

Lare Anak itu jatuhi man  
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Isun lan ali padha tebluk-teblukan -  

Hal ini berbeda dengan kategori verba N-D- l tipe I yang 

erba N-D- neblukaken) pada 

kategori verba  tipe II yang bernilai monotransitif, aktif, kausatif, dan adversatif 

.  

 

4.2.2.3 Kontras Kategori N-D-i dengan Kategori N-D-  

Kategori verba N-D-i berbeda atau kontras dengan kategori verba sesama 

kategori tipe II yang berpola N-D- . Kontras kategorialnya  ialah bahwa dalam 

kategori Verba N-D- ajaan, 

pasientif, monotransitif, sedangkan   kategori N-D-

dan adversatif atau kejadian yang tidak disengaja da Untuk lebih 

jelasnya kontras kategori antara kategori verba N-D-i dan N-D-

dapat dilihat pada contoh-contoh berikut. 

Misalnya. 

38) Ali nebluki poh isun dengan sengaja menjatuhi mangga kepada  

                  >< Amir neblukaken piringisun tidak sengaja menjadikan piring 

                                                                                                     

39) Bapak ndandani sepeda motor isun  

                >< Bapak ndandakaken sepedaisun nong bengkel sengaja 

                       

 

4.2.2.4 Kontras Kategori D-D-an 

 Kategori D-D-an dalam verba deverbal tipe II memiliki makna saling 

seperti pada contoh-contoh berikut. 

 Lare-lare ikau padha tebluk-teblukan -anak itu saling jatuh-  

 Lare-lare nong kali ikau padha jerit-jeritan -anak di sungai itu saling 

                                                                      

Namun, dalam hal ini -pura atau tidak seb

seperti pada contoh berikut. 

lare-lare padha turu-turuan nong latar -anak berpura-pura tidur di  
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                                                                      halaman  

Berdasarkan uraian di muka dapat diketahui bahwa kategori D-D-an pada 

verba tipe I -

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa makna kategori D-D-an dalam verba 

tipe II memiliki kesamaan dengan makna verba tipe I, ya

- tipe I.  

 

4.2.2.5 Kontras Kategori D-D-an, Kategori N-D-i dengan Kategori N-D-  

Adapun kontras kategori dalam verba tipe II hanya kategori N-D-i dan N-

D- ngan D-D-an. Kategori N-D-i bernilai tindakan 

 atau tindakan sengaja

langsung  pada N-D-

-D-an, seperti dalam contoh-contoh berikut. 

Misalnya. 

40) Ani nebluki         gelasisun. ><   Ani neblukaken       gelas isun. 
                        
                   

         S          P             O                  S             P                  O 
        Agen   tind. sengaja Pasientif     agen      tind.kausatif     Pasien (tidak  
                                                                                                  sengaja) 
 
41) Ani lan dheni padha tebluk-teblukan  >< 
      - ]     
     saling menjatuhi  
                  S               P 
     (agen dan pasien) tind. resiprokal 
 
42) Ani nebluki Deni, Deni         yo nebluki        Ani  
     [ani             ani] 
    menjatuhi  juga menjatuhi  
        S         P           O       S         P                  O  
       Agen  tind.  Pasien  agen     tind.           Pasien 
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4.2.3 Kategori-Kategori Lain dalam Verba Tipe II 

4.2.3.1 Kategori D 

 Kategori D di sini merupakan kategori kata tunggal atau monomorfemis. 

Dalam hal ini kategori D ini termasuk tak transitif, di antaranya adalah kata: turu 

tangi lunga ilang tebluk 

terdapat kategori D yang monotransitif sebagai berikut. 

Misalnya. 

 (Isun)  antri karcis  

 ider bumi   

 aruh-aruh emak [arUh-   

 tilik bayi [tilI?/ bayi]  

 Kategori D yang monotransitif dalam verba tipe II ini dapat menyatakan 

makna tindakan -biasa saja. Kata-kata yang tergolong 

D ini bersifat terbuka, artinya dapat menerima kata-kata baru, walaupun berasal 

dari luar, misalnya kata: antri plesir banjir 

baris lapor 

ditemukan verba yang bitransitif. 

 

4.2.3.2 Kategori N-D 

 Kategori N-D dalam verba tipe II di sini maksudnya ialah kategori yang 

taktransitif 

-D. Kategori ini dibentuk dari 

dasar (D) dengan prefiks nasal {N-}seperti dalam contoh-contoh berikut. 

Misalnya. 

{N-} +    

{N-} +  

                                                                                                       

{N-} +  ngelapor [ lap r]  

                                                                                            

Bentuk kategori N-D ini tergolong  tidak produktif , namun jika bentuk dasarnya 

berupa nomina tergolong sangat produktif. 
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Misalnya. 

{N-} +     

                                                                                                  

{N-} + karbit [karbit]   

{N-} +    

{N-} +    

{N-} + printer [prInter]  ter   

 

4.2.3.3 Kategori D-an 

 Kategori D-an dalam verba tipe II ini merupakan kategori D yang telah 

mendapat sufiks {-an}. Kategori ini biasanya terjadi sandi, yakni berubahnya 

bunyi [-an] menjadi [-

berbunyi [-

-

contoh berikut. 

Misalnya. 

(adhik) playu [playu] + {-an}          -  

  

(wong ikau) turu [turu]     + {-an}           

        l     + {-an}           

  Kategori D-an dalam verba tipe II ini tergolong yang tidak produktif. 

 

4.2.3.4 Kategori D-D-an 

 Kategori D-D-an dalam verba tipe II merupakan kategori yang dibentuk 

dari perulangan bentuk dasar (D-D) dan akhiran {-an}. Kategori ini dapat 

-pura atau 

-contoh berikut. 

Misalnya. 

 tebluk-teblukan [tebluk-teblukan]  

 tangis- -   

           turu-turuan[turu-turuan] -pur  
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 adus-adusan[adus-adusan] -  

  

4.2.3.5 Kategori D-(-in-) atau D-(-in-)-an 

 Kategori D-(-in-) atau D-(-in-)-an dalam verba tipe II merupakan bentuk 

yang arkhais, artinya bahwa bentuk-bentuk tersebut hanya digunakan pada 

kegiatan-kegiatan tertentu, yakni dalam ujaran doa atau mantra (ambyar sari) 

 -makhluk halus. 

Misalnya. 

adus [adUs] -in- + -an              kinadusan [kinadusan]  

                                                                                        

turu [turu] -in- + -an                 

                                                              

 -in-                   ri   

 Kategori D-(in-)-an dalam verba tipe II ini tergolong tidak produktif. 

  

4.2.4 Kategori-Kategori Periferal dalam Verba Tipe II yang Bernilai Makna 

         Emotif-Ekspresif atau Onomatope dan Elatifus  

Selain lima kategori-kategori lain tersebut di atas, dalam bahasa Osing 

terdapat beberapa kategori yang tergolong dalam verba deverba tipe II yang tidak 

dapat dijelaskan dalam kategori inti. Secara morfologis kategori-kategori tersebut 

dapat dimasukkan dalam kategori periferal karena secara morfologis memiliki 

fungsi sebagai imbuhan, namun tidak seperti imbuhan-imbuhan seperti biasanya 

dan secara semantis mengandung nilai makna emotif-ekspresif atau onomatope. 

Dalam bahasa Jawa bentuk kategori morfologis yang mengandung nilai makna 

emotif dan ekspresif tersebut berupa imbuhan pating- dan maq- sebelum bentuk 

dasar. Sedangkan dalam bahasa Osing tidak ditemukan kedua bentuk tersebut. 

Oleh karena itu, dalam uraian berikut penting dikemukakan tentang beberapa 

kategori berikut: (1) kategori-kategori yang bentuknya ditandai oleh duplikasi dari 

morfem yang disertai dengan perubahan vokal; (2) kategori-kategori yang 

bentuknya ditandai oleh partikel padha- sebelum bentuk dasar; (3) kategori-

kategori yang bentuknya ditandai oleh olem partikel mara-mara-; (4) kategori-
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kategori yang ditandai oleh afiks ke-an/- n pada bentuk dasar dan kari + D yang 

-kategori yang ditandai oleh 

imbuhan em- pada bentuk dasar yang mengandung nilai makna 

 dan (6) kategor yang bentuknya berupa kombinasi kata atau gabungan 

 

  

4.2.4.1 Kategori yang Ditandai oleh Duplikasi Morfem yang Disertai dengan  

            Perubahan Vokal 

 Kategori verba yang ditandai duplikasi morfem dengan disertai adanya 

[U], [I], dan [e] menjadi vocal [a] pada bentuk duplikasinya yang mengandung 

nilai makna emotif-ekspresif, seperti: jedhag-jedhug [ - -

jethat-jethot [ - ] moncal-mancul -

mancUl] memantul- komat-kamit [komat-kamIt] -

, dan mesam-mesem [mEsam-

] rsenyum- . Bentuk-bentuk 

duplikasi yang disertai dengan perubahan vokal tersebut terjadi sangat produktif. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada kalimat-kalimat berikut.                                 

Misalnya. 

43) Dhadhnisun rasane jedhag-jedhug. 
    -  
    -  
             S                        P 
      Pengalam              keadaan 
 
44 -jethot                ngelawan penjajah. 
    -                    
    
           S                 P                               KET 
       Agen            perbuatan                       tujuan 
     
45) Helemisun sampek moncal-mancul            ngabeti juget lan obahe gulunesun. 
    -mancUl             
   -mantul mengikuti geraknya leher saya] 
               S                      P                                    KET 
              Pengalam       keadaan      
                     



perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

commit to user 

 
 

135 
 

 
 

46) Isun  komat-kamit                         ndonga  supaya dina iki hing kasep maning. 
    [esUn komat-   
    -  
        S                    P                                           KET 
       Agen            perbuatan                                     tujuan 
 
 47) Hun semaur ambi        mesam-mesem. 
         mEsam-  
      -  
             P            KET 

        Tind.           Keterangan cara 

         Selain itu, makna emotif-ekspresif dapat berupa bentuk-bentuk onomatope 

menandakan perbedaan bunyi-bunyi dari benda yang berbeda-beda. Misalnya 

kemericik/gemericik /  

atas (sedikit- gembrojok/ /  mengandung 

kemresek 

 menga  mengandung 

 

 mengandung makna 

 

 

4.2.4.2 Kategori yang Ditandai oleh Partikel padha-  

 Dalam hal ini, bentuk padha- dikategorikan sebagai partikel karena selain 

selalu bergabung atau mendahului bentuk dasar, bentuk tersebut sebagai penanda 

/setara/tak 

padha ciciran [ y  ceceran] 

padha kemrenthel [ y   

padha njerit [ y ret] bermakna 

padha semembur [

] -

kesemuanya itu mengandung nilai makna emotif-ekspresif. Bentuk partikel 
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padha- tersebut sangat produktif.  Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada kalimat-

kalimat berikut. 

Misalnya.  

48) Tombole            padha ciciran. 
                  
       
      
             S                      P 
        Pengalam           keadaan 
 
49) Kelambine padha kemrenthel. 
       
      
            S               P   
       Pengalam      keadaan 
 
50) Lare-lare padha njerit. 
     [lare-  
     -anak pada menjerit  
     -  
         S                P 
     Agen             perbuatan 
 
51) Wong-wong desa padha semembur nyelametaken awake. 
      -  
      -orang desa pada berhamburan menyelamatkan diri] 
     -orang desa bersama-  
           S                        P                                             KET 
      Pengalam               keadaan                                    tujuan 

 

4.2.4.3  Kategori yang Ditandai oleh Bentuk mara-mara-  

Kategori yang ditandai oleh bentuk mara-mara pada bentuk dasar dapat 

mengandung makna emotif-

mendadak atau  tiba- mara-mara wis tangi [ -  

- mara-mara njumbul [ - 

  -tiba datang (yang semestinya tidak 

datang atau belum data mara-mara hing bisa kethip [ -

 -tiba tidak bisa berkedip (karena melihat sesuatu yang 

mara-mara tambah gedhe [ - y De] 
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- Bentuk-bentuk tersebut sangat 

produktif. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada contoh-contoh kalimat berikut. 

Misalnya. 

52) Isuk-isuk, iyane            mara-mara wis tangi. 
      [esUk-e -  
      -pagi, dia              tiba-  
            KET     S                P 
        Tempat    pengalam   keadaan 
 
53) Wong iku mara-mara  njumbul. 
      -   
      -  
           S             P 
      Pengalam   keadaan 
 
54) Mata iki mara-mara hing bisa kethip. 
      -  
     Mata ini tiba-  
          S                P 
      Pengalam      keadaan 
   
55) Genine mara-mara tambah gedhe. 
      -  
      -  
              S         P 
        Pengalam  keadaan 
 
 
4.2.4.4 Kategori D- (- -)  

 Kategori D- (- -) yang bernilai makna emotif-ekspresif yang 

seperti  banyak gemelethak 

k]  banyak bergelimpangan

-tawa dengan mulut sangat gemigil [g migIl] 

kedinginan 

tergolong produktif dalam bahasa Osing. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

contoh-contoh kalimat berikut. 

Misalnya. 

56) Atinisun      meh temebluk,   
      [atinesUn    , ] 
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            S               P                       
           Pengalam keadaan     
57) Awake apak gemelethak ana ring pelesteran. 
       
       
            S                P               KET 
        Pengalam     keadaan    lokatif 
    
58) Gedhang gorengisun gemeledhug ring lemah. 
        
       
                        S                    P            KET 
                   Pengalam       keadaan    lokatif 
 
59) Kang Bodhos disambi rokokan nerusaken ceritane ambi gemuyu melethek. 
       
     -  
              S              KET                    P               O 
           Agen        keterangan        tindakan      pasien 
 
60) Nong jero terob gedigu bain magih gemigil. 
       
       
 
 
4.2.4.5 Kategori (ke-an/- dan  kari + D 

 Kategori verba yang berbentuk (ke-an/-

keterangan kari-. Bentukan ini merupakan bentuk kategori yang tergolong 

produktif, seperti  keplayon 

  

dan   Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada contoh-contoh kalimat berikut. 

Misalnya.  

61) Oki    saya keweden, ngira kadhung cubane tambah parek. 
          
       
          S          P                        KET 
        Pengalam keadaan 
62) Isun keplayon nggoleti asale suwara iku. 
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      -  
         S         P              KET 
       Agen  perbuatan   tujuan 
 
63) Ya, kari keseron temenan dherek ndika niku. 
       
      
      
                P                                S 
               keadaan                   pengalam 
 
64)  Adhuh kari kemisinen ati iku. 
        
        
                        P                     S 
                      Keadaan        pengalam 

 

4.2.4.6 Kategori gabungan kata  

 

hal ini tergolong produktif dalam bahasa Osing, seperti halnya dalam bahasa 

Jawa, seperti bentuk petenggengen mata walangen [ ] 

abang mberanang [ ] tumplek bleg 

  rdiam 

kelayung- -

 -

 

 wa-

sara kelara-  -

dapat dilihat pada contoh-contoh kalimat berikut. 

Misalnya. 

65) Emak hing ngereken awake, malah petenggengen mata walangen. 
        
       
        S           P                  O          KET 
      Agen    tind.             Pasien     keadaan 
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66) Raine Sarman hang abang mberanang nyosor ning gandrung suliana. 
       
      
             S                                                    P             O 
          Pelaku                                          tind.          pasien 
 
67) Kang ndileng tumplek bleg campur dadi siji lanag wadon, cilik gedhe. 
       ] 
       
              S                 P         KET 
          Pelaku         keadaan 
 
68) Atine kelayung-layung bingung. 
       -  
        
             S            P 
          Pengalam  keadaan 
 
 Bentuk-bentuk yang termasuk mengandung makna emotif-ekspresif 

tersebut di atas tidak dapat dibuat paradigma periferal seperti halnya dalam seperti 

dalam bahasa Jawa yang dapat konsisten terdapatnya imbuhan pating- dan maq-. 

Dalam bahasa Osing tidak ditemukan bentuk kedua imbuhan tersebut, namun 

terdapat beberapa bentuk kategori yang di dalamnya mengandung makna emotif-

ekspresif atau onomatope dan elatifus yang tergolong produktif. Misalnya 

terdapatnya partikel padha- dan mara-mara- yang mendahului bentuk dasar yang 

tergolong produktif, namun tidak dapat dibuat paradigma periferal seperti halnya 

imbuhan pating- dan maq- dalam bahasa Jawa karena kedua partikel tersebut 

dapat juga terjadi pada verba tipe I.  

Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa verba deverbal tipe I 

dibedakan atas verba deverbal yang monotransitif dan bitransitif aktif dan pasif. 

Verba deverbal tipe I pada umumnya berkategori N-D (transitif aktif) yang 

berpasangan dengan kategori di-D (transitif pasif), kecuali verba nggolet 

 - yang tidak berpasangan 

dengan kategori di-D. 

 Secara bentuk, paradikma inti kategori verba deverbal tipe I terdapat 

delapan baris yang masing-masing baris terbagi dalam tiga kolom, yakni: kelom 

A, b, dan C. Dikatakan secara bentuk karena struktur pada setiap baris dapat 
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berbentuk monotransitif dan dapat juga berbentuk bitransitif. Berdasarkan 

kenyataan yang ada pada sistem paradigma inti, kategori verba deverbal tipe I 

bahwa tidak semua verba deverbal tipe I memiliki formula tersebut karena 

kendala-kendala semantik dan struktur. 

 Kontras kategorial verba deverbal tipe I pada kolom A, B, dan C pada 

setiap baris sebagai berikut. 

1) Kategorial kata pada kolom A kontras dengan kolom B, yakni terdapatnya 

-

 

2) Kontras kategorial pada kolom A dengan kolom C adalah terdapatnya nilai 

h sufiks {-

-ne}, dan {-  

Kontras kategorial verba deverbal I antara baris 1-8 secara vertikal adalah sebagai 

berikut. 

1) Kontras kategori antara N- -D (2), di-D (3), sUn-D 

(4), sUn-D-e (5) -D (6), dan D- -D 

-D (2), di-D (3), sUn-D (4), sUn-D-e (5), rik -D (6), dan 

D-  

2) -D (baris ke-2) dengan di-D (baris ke-3) ialah 

 (hal yang tidak disengaja 

atau adversatif, tidak terduga, tidak dikehendaki, tidak terelakkan) pada 

-D lawa -D. 

3) Kontras kategori antara sUn-D (baris ke-4), sUn-D-e (baris ke-5) dengan 

-D (baris ke-6) ialah bahwa kategori sUn-D (baris ke-4), sUn-D-e 

(baris ke-5) menyatakan makna pelaku adalah penutur orang pertama (O1) 

lawan pelaku a -D. 

4) Kontras kategori antara sUn-D-e (baris ke-5) dengan sUn-D (baris ke-4) 
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perbuatan) pada sUn-D- i 

sUn-D. 

5) Kontras kategori antara D- - -D (baris ke-6) dengan 

-D, di-D, sUn-D, dan sUn-D-e ialah terdapatnya nilai 

- - -D 

(baris ke- -D, di-D, sUn-D, dan sUn-D-e. 

6) Kontras kategori antara D-D-an (baris ke-8) dengan kategori N-D, di-D, 

sUn-D, sUn-D- -D, dan D-

(aktif resiprokal) pada kategori D-D- -D, 

di-D, sUn-D, sUn-D- -D, dan D-  

7) Verba deverbal tipe II ditemukan adanya kategori N-D (intransitif) dan ada 

yang tidak berkategori N-D (intransitif), yang tidak pernah terdapat 

kategori di-D (pasif). 

Sistem paradigma inti verba deverbal tipe II terdiri atas sembilan baris yang 

masing-masing terdiri atas tiga kolom, yakni kolom A, B, dan C, kecuali baris ke-

9. Paradigma inti verba tipe II berbeda dengan paradigma inti verba tipe I. 

Perbedaannya ialah tidak terdapatnya kategori di-D pada verba tipe II sehingga 

tidak terdapat urutan yang kontinyu antara N-D, D, N-D-i, dan N-D-

sehingga tidak terdapat kontras kategorial antara N-D >< N-D-i dan N-D-  

Kontras kategorial N-D-i dan N-D-

atau N-D (intransitif) yang menjadi pasangan dalam paradigma sehingga kontras 

kategori N-D-i dan N-D- tipe II berbeda dengan 

kategori N-D-i dan N-D- tipe I. Kategori N-D-

i pada verba tipe I erbuatan dan kategori N-

D- . Dalam verba tipe II, kategori N-D-i 

-D-  

Kontras kategorial verba tipe II secara vertikal dalam setiap baris (1-9) 

satu sama lain pada dasarnya serupa dengan kategori verba tipe I. 

1) Kontras kategori afiks {-i} pada verba tipe I berbeda dengan verba tipe II, 

tipe I 

verba tipe II. 
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2) Afiks {- tipe II berbeda dengan verba tipe I, 

tipe I 

verba tipe II. 

3) Afiks {-i} pada N-D-i dalam verba tipe I

kejadian tidak disengaja atau tiba-tiba. Dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa verba yang berkategori N-D-i, secara struktur ada yang dibentuk 

dari D dan ada yang dibentuk dari N-D yang tergolong verba tipe II 

 

4) Verba kategori N-D-

 

5) Afiks {N- tipe I merupakan afiks gabung (simulfiks) 

sedangkan pada verba tipe II sebagai konfiks. 

6) D-D-an pada verba tipe I tipe 

II bernilai saling dan pura-pura. 

7) Infiks {-in-} pada verba tipe I

sedangkan dalam verba tipe I tidak terdapat infiks tersebut.   

Dalam verba tipe II terdapat bentuk-bentuk yang mengandung nilai makna 

emotif-ekspresif atau onomatope dan elatifus yang tidak termasuk dalam 

paradigm inti, yakni: (1) kategori-kategori yang bentuknya ditandai oleh duplikasi 

dari morfem yang disertai dengan perubahan vokal; (2) kategori-kategori yang 

bentuknya ditandai oleh imbuhan padha- sebelum bentuk dasar; (3) kategori-

kategori yang bentuknya ditandai oleh olem imbuhan mara-mara-; (4) kategori-

kategori yang ditandai oleh afiks ke-an/- n pada bentuk dasar ; (5) kategori-

kategori yang ditandai oleh imbuhan em- pada bentuk dasar; dan (6) kategori-

kategori yang bentuknya berupa kombinasi kata atau gabungan kata.  

 

4.3  Temuan Penelitian Sistem Kategori Verba Deverbal secara Morfologis  

 Berdasarkan kajian sistem kategori verba deverbal secara morfologis di 

atas ditemukan  beberapa temuan berikut. 

1)  Setiap verba deverbal dalam bahasa Osing dibedakan atas verba tipe I dan   
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     verba tipe II. 

2) Setiap verba deverbal tipe I selalu berkategori N-D (transitif aktif) yang 

    berpasangan dengan kategori di-D (transitif pasif) kacuali verba nggolet  

       

    dengan kategori di-D karena alasan semantik. Kedua verba tersebut bernilai 

     dan 

    kontinyuitas atau terus-menerus. 

3) Setiap verba deverbal tipe II ada yang berkategori N-D (intransitif) dan ada  

    yang tidak memiliki kategori N-D (intransitif), namun selalu tidak memiliki  

    kategori di-D. 

4) Secara bentuk, paradigma inti kategori verba deverbal tipe I terdiri atas  

    delapan baris, yang masing-masing baris dibagi menjadi tiga kolom, yakni  

    kolom A, B, dan C, kecuali baris ke-8, seperti yang terlihat pada tabel berikut. 

Baris ke- A B C 
1. N-D N-D-i N-D-  
2. ke-D - - 
3. di-D di-D-i di-D-  
4. sUn-D sUn-D-i sUn-D-  
5. sUn-D-e sUn-D-ane sUn-D-ne 
6. -D -D-i -D-  
7. D-  D-  D-  
8. D-D-an 

 

5) Tidak semua verba deverbal tipe I memiliki formula seperti pada formula  

     paradigma inti. 

6) Kategori-kategori lain dalam verba tipe I, yakni: kategori tunggal atau D 

     (monomorfemis), kategori ulang D-D atau (D-) yang berwujud kata tunggal,  

    kategori D-an, dan kategori D- (-um-) atau D-(- -). 

7) Setiap verba deverbal tipe I dapat berkategori: D, N-D, di-D, N-D-i, di-D-i,  

    N-D- -D- -D, sUn-D-i, sUn-D- -D, sUn-D-e,  

    sUn-D-ane, sUn-D- - -D- -D- - , D- -  

     D-D-an, D-D atau (D-), D-an, dan D- (-um-) atau D- (- -). 

8) Kategori verba deverbal tipe I bahasa Osing   sedikit berbeda dengan bahasa   
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    Jawa, yakni tidak terdapatnya kategori: ka-D, ka-D-an, dan ka-D-ake dalam  

    bahasa Osing. 

9) Secara bentuk, paradigma inti verba deverbal tipe II terdiri atas sembilan baris  

    yang masing-masing dibagi dalam tiga kolom, yakni kolom A, B, dan C,  

    kecuali baris ke-9, yang tergambar pada tabel berikut. 

Baris ke- A B C 
1 D N-D N-D-i N-D-ak n 
2   -D-an - 
3   di-D-i di-D-  
4   sUn-D-i sUn-D-  
5   sUn-D-ane sUn-D-ne 
6   -D-i -D-  
7   D-  D-n  
8   D-i D-  
9 D-D-an 

 
10) Tidak semua verba deverbal tipe II memiliki formula, seperti dalam formula 

     paradigma inti. 

11) Kategori-kategori lain dalam verba tipe II adalah: kategori tunggal D, 

      Kategori N-D taktransitif, kategori D-an, dan kategori D-(-in-) atau  

      D-(-in-)-an. 

12) Setiap verba deverbal tipe II berkategori: D, ± N-D (intransitif), N-D-i,  

      N-D- -D-i, di-D- -D-an, sUn-D-i, sUn-D- -D-ane,  

      sUn-D- -D- -D- - - -i, D- -D-an, D-an,  

      -D, dan D- (-in-) atau D- (-in-)-an.  

13) Kontras kategorial verba deverbal tipe I pada kolom A, B, dan C pada setiap 

       baris adalah sebagai berikut. 

a) Kategorial kata pada kolom A kontras dengan kolom B, yakni 

-

 

b) Kontras kategorial pada kolom A dengan kolom C adalah terdapatnya 

nilai 

 

{- -ne}, dan {-  
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14) Kontras kategorial verba deverbal tipe I antara baris 1-8 secara vertikal  

      adalah sebagai berikut. 

(1) Kontras kategori antara N- -D (2), di-D (3), sUn-

D (4), sUn-D- -D (6), dan D- -D 

aktif

-D (2), di-D (3), sUn-D (4), sUn-D- -D 

(6), dan D-  

(2) -D (baris ke-2) dengan di-D (baris ke-3) 

ialah terdapatnya makna tindakan 

disengaja atau adversatif, tidak terduga, tidak dikehendaki, tidak 

- -D. 

(3) Kontras kategori antara sUn-D (baris ke-4), sUn-D-e (baris ke-5) 

-D (baris ke-6) ialah bahwa kategori sUn-D (baris ke-4), 

sUn-D-e (baris ke-5) menyatakan makna pelaku adalah penutur orang 

pertama (O1) lawan pelaku adalah orang kedua (O2) pada kategori 

-D. 

(4) Kontras kategori antara sUn-D-e (baris ke-5) dengan sUn-D (baris ke-

4) ial

perbuatan) pada sUn-D-

kategori sUn-D. 

(5) Kontras kategori antara D- - -D (baris ke-6) 

-D, di-D, sUn-D, dan sUn-D-e ialah terdapatnya 

- -7) dan 

-D (baris ke- -D, di-D, sUn-D, dan 

sUn-D-e. 

(6) Kontras kategori antara D-D-an (baris ke-8) dengan kategori N-D, di-

D, sUn-D, sUn-D- -D, dan D-

-D-

pada kategori N-D, di-D, sUn-D, sUn-D- -D, dan D-  

15) Paradigma inti verba deverbal tipe II berbeda dengan paradigma inti verba 
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       deverbal tipe I, yakni tidak terdapatnya kategori di-D pada verba tipe II 

      sehingga tidak terdapat urutan yang kontinyu antara N-D, D, N-D-i, dan 

      N-D- -D dengan  

      N-D-i dan N-D-  

16) Kontras Kategorial N-D-i dan N-D-  

      diterangkan melalui kategori D atau N-D (intransitif) yang menjadi pasangan 

      dalam paradigma. 

17)  Kontras kategori N-D-i dan N-D-  

     dengan kategori N-D-i dan N-D-  

(a) Kategori N-D-

pluralitas perbuatan dan N-D-  

(b) Kategori N-D-i pada verba deverbal tipe II ber

N-D-  

18) Kontras kategorial verba deverbal tipe II secara vertikal dalam setiap baris  

      (1-9) satu sama lain serupa dengan kontras kategori secara vertikal pada verba 

     deverbal tipe I. 

19) Perbedaan antara kontras kategori verba deverbal Tipe I dengan tipe II 

      dalam setiap baris adalah sebagai berikut. 

(a) Kontras kategori afiks {-i} pada verba tipe I berbeda dengan verba tipe 

pada verba tipe II. 

(b) Afiks {-

 

(c) Afiks {-i} pada N-D-

yakni kejadian tidak disengaja atau tiba-tiba. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa verba yang berkategori N-D-i, secara struktur ada 

yang dibentuk dari D dan ada yang dibentuk dari N-D yang tergolong 

verba tipe II monotransitif aktif yang bern  
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(d) Verba kategori N-D-

 

(e) Afiks {N- da verba tipe I merupakan afiks gabung (simulfiks) 

sedangkan pada verba tipe II sebagai konfiks. 

(f) D-D-

tipe II bernilai saling dan pura-pura. 

(g) Infiks {-in-} pada verba tipe II bernilai perbu

pasif, sedangkan dalam verba tipe I tidak terdapat infiks tersebut. 

20) Dalam verba tipe II terdapat bentuk-bentuk yang mengandung nilai makna 

      emotif-ekspresif atau onomatope dan elatifus yang tidak termasuk dalam 

      paradigma inti, yakni: (1) kategori-kategori yang bentuknya ditandai oleh  

      duplikasi dari morfem yang disertai dengan perubahan vokal; (2) kategori  

      yang bentuknya ditandai oleh imbuhan padha- sebelum bentuk dasar;  

     (3) kategori yang bentuknya ditandai oleh olem imbuhan mara-mara-;  

     (4) kategori yang ditandai oleh afiks ke-an/-  pada bentuk dasar; (5) kategori  

     yang ditandai oleh imbuhan em- pada bentuk dasar; dan (6) kategori yang  

     bentuknya berupa kombinasi kata atau gabungan kata.  

 

 

 

 

 


